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Abstrak
 

DKI Jakarta merupakan kota metropolitan yang memiliki permasalahan sosial yang kompleks termasuk

masalah kemiskinan. Angka kemiskinan yang terns meningkat memberikan dampak negatif terhadap status

kesehatan masyarakat. Kemiskinan menyebabkan menurunkan status kesehatan karena rendahnya asupan

gizi dan ketidakmampuan membiayai kesehatan pribadi dan keluarga. Berbagai upaya telah dilakukan untuk

meningkatkan status kesehatan masyarakat di antaranya program kartu sehat, Jaring Pengaman Sosial Bagi

Kesehatan, dan Program Kompensasi Subsidi Energi Bidang Kesehatan. Semua kebijakan di atas

merupakan pelayanan kesehatan secara gratis bagi keluarga miskin. Keluarga miskin di identifikasi dengan

menggunakan kartu sehat.

 

Hasil penelitian terhadap hubungan pembiayaan kesehatan pemerintah dengan pembiayaan kesehatan oleh

masyarakat dan income perkapita terlihat bahwa peningkatan atau penunman pembiayaan kesehatan oleh

masyarakat tidak diikuti dengan penurunan atau peningkatan pembiayaan kesehatan oleh pemerintah artinya

kedua hubungan ini bukanlah substitusi melainkan komplementer.

 

Hasil evaluasi terhadap sumberdaya kesehatan menunjukan propinsi DKI Jakarta memiliki keunggulan

dibandingkan dengan propinsi lain. Kebijakan pemerintah untuk meningkatkan status kesehatan keluarga

miskin tidak selamanya dapat dimanfaatkan oleh keluarga miskin. Dalam pelaksanaan kebijakan tersebut

banyak masalah yang ditemukan di lapangan diantaranya masih ada keluarga miskin yang tidak

mendapatkan akses ke pelayanan kesehatan secara gratis. Dari hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kartu

sehat dan Jaring Pengaman Sosial Bidang Kesehatan terlihat bahwa masih belum optimalnya cakupan

kesehatan bagi keluarga miskin.

 

Sebagai upaya mengatasi masalah yang ditemukan di lapangan diperlukan strategi pelayanan kesehatan bagi

keluarga miskin. Hasil analisis AHP dari responden para expert menunjukan bahwa pelayanan kesehatan

bagi keluarga miskin dengan sistem kartu sehat akan optimal jika memenuhi kriteria; validasi secara proaktif

(41,3%) dan kejelasan penggunaan kartu sehat (32,7%). Sementara kendala prioritas yang harus yang harus

diminimalkan adalah belum tertatanya penangan kemiskinan lintas sektor. Para expert sepakat bahwa

strategi yang diprioritaskan adalah upaya meningkatkan pelayanan kesehatan bagi keluarga miskin (23,4%)

dengan mempertimbangkan juga strategi menjalin kerjasama lintas sektor (21,5%) dan mengupayakan

mencari metodologi penentuan sasaran yang lebih akurat.
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